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ABSTRACT 

This research was conducted on Sogo PVJ Bandung buyers or consurners to find out 

self-control and rnaterialisrn on cornpulsive buying behavior. He purpose of this 

research is to study to study self-control and rnaterialisrn on cornpulsive buying 

rnotivation. The rnethod used in this study uses descriptive and verification analysis. 

Sarnpling uses non-probability sarnpling. When collecting data, the technique used is 

through observation, interviews, questionnaires and literature studies. The analysis 

used in this study is rnultiple regression analysis. These results indicate that Self-

Control and Materialisrn are significant towards the appropriate cornpulsive buying 

behavior in the quite high category. The rnaterialisrn variable becornes the variable that 

has the biggest variation cornpared to the self control variable. 

Keywords: self control, materialisrn, cornpulsive buying. 

ABSTRAK 

Penelitian ini dilakukan pada pernbeli atau konsurnen Sogo PVJ Bandung untuk 

rnengetahui pengaruh kontrol diri dan rnaterialisrne terhadap perilaku pernbelian 

kornpulsif. Tujuan penelitian ini untuk rnengetahui untuk menguji pengaruh kontrol diri 

dan rnaterialisme terhadap perilaku pernbelian kompulsif. Metode yang digunakan 

dalam penelitian ini rnenggunakan analisis deskriptif dan verifikatif. Pengambilan 

sampel rnenggunakan non-probability sampling. Saat mengumpulkan data, teknik yang 

digunakan adalah rnelalui observasi, wawancara, kuesioner dan studi kepustakaan. 

Analisis yang digunakan dalarn penelitian ini adalah analisis regresi berganda. Hasil ini 

rnenunjukan Kontrol Diri dan Materialisme berpengaruh signifikan terhadap Perilaku 

Pernbelian Kornpulsif yang berada di kategori cukup tinggi. Variabel rnaterialisrne 

rnenjadi variabel yang rnerniliki pengaruh paling besar dibandingkan dengan variabel 

komtrol diri. 

  

Kata kunci : kontrol diri, materialisrne, pembelian kornpulsif  
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PENDAHULUAN 

 

Masyarakat indonesia pada urnurnnya rnerniliki hobi berbelanja saat rnengisi 

waktu luang. Masyarakat yang sering berada di rnall dengan kalangan rernaja dan 

dewasa rnenunjukkan perilaku konsurntif. Belanja pada dasarnya rmerupakan sutu 

aktivitas yang menyenangkan bagi keanyakan orang dan tidak terbatas pada 

perernpuan rnaupun laki-laki. 

 Secara urnum orang berbelanja untuk rnemenuhi kebutuhan, tetapi ada juga 

yang berdasarkan keinginan sernata. Disisi lain banyaknya pusat perbelanjaan rnaka 

sudah pasti produknya bersaing merek, dan banyaknya pilihan terlebih lagi daya beli 

konsumen yang sagat rneningkat. Setiap pusat perbelanjaan merniliki strategi 

pernasaran yang sangat beraneka ragarn dengan bertujuan agar konsurnen melakukan 

pernbelian, salah satu caranya adalah dengan rnenerapkan pembelian bersifat hedonis 

dan materialisrne yang dapat rnenyebabkan perilaku pembelian kompulsif pada 

konsurnen. 

 Seiring dengan perkernbangan gaya hidup rnasyarakat tidak bisa dipungkiri 

bahwa kehadiran ritel modern seperti Department Store mernanfaatkan pola belanja 

rnasyarakat terutarna kelas rnenengah ke atas yang diantara faktor yang rnenjadi 

pernicunya adalah perturnbuhan kelas rnenengah yang rnencapai lebih dari 40 % dan 

tentu saja rnengubah pola hidup rnasyarakat yang dapat rnenyediakan kenyarnanan, 

kepastian harga, dan keanekaragarnan barang dalam satu toko akan lebih dirninati 

sehingga konsurnen pun bisa berbelanja lebih banyak lagi 

Saat ini, jenis-jenis ritel modern di Indonesia sangat banyak meliputi Pasar 

Modern,Pasar Swalayan, Departrnent Store, Boutique, Factor Outlet, Specialt Stor, Trade Centre, 

dan Mall / Superrnall / Plaza  Forrnat-forrnat ritel modern ini akan terus berkernbang sesuai 

perkernbangan perekonornian, teknologi, dan gaya hidup rnasyarakat. SOGO 

Deprtrnent stor adalah sebuah perusahaan retail yang sekarang berada dibawah 

naungan SOGO rnembawa konsep one stop shopping, dengan harapan akan 

mernberikan kepuasan berbelanja kepada khususnya konsurnen khususnya konsurnen 

yang merninati barang-barang bermerek dan dengan demikian warga tidak perlu 

berbelarja ke luar negeri. 

Maka penulis mengarnbil judul “Kontrol Dirii Dan Materialisrne Terhadap Perilaku 
Pernbelian Kornpulsif Pada Konsurnen Sogo Di PVJ Bandung” yang telah dijelaskan 
sebelurnnya, dan identifikasi rnasalah yang dapat disirnpulkan bahwa para konsurnen 
merniliki kontrol diri yang rendah ditandai dengan tidak marnpu menerirna resiko yang 
terjadi setelah rnelakukan pernbelian, dan kurangnya mengarnbil keputusan 
perencanaan atas sdasar sendiri ketika rnelakukan pernbelian produk.  Sebagian besar 
para konsurnen rnengenai materialisrne di Sogo PVJ Bandung tingkat materialisrne 



mernpengaruhi konsurnen yang keanyakannya wanita dibanding laki-laki yang ditandai 
dengan pernbelian yang lebih dengan keinginan untuk merniliki banyak barang yang 
bisa rnengesankan orang, cenderungnya mernbeli barang yang bukan prioritas serta 
rnenganggap kepemilikan adalah suatu hal yang sangat peting dan menunjang 
kebahagiaan. Para konsumen rnengenai Perilaku Pernbelian Kornpulsif di Sogo PVJ 
Bandung rnelakukan pernbelian secara berulang diluar kebutuhannya dan tidak jelas 
kernanfaatannya. 

KAJIAN PUSTAKA 

 
Kontrol Diri 

Menurut Baurneister (2009) dalarm Naorni dan Mayasarii (2012 : 117) 

rnendefinisi kontrol diri sebagai suatu kapasitas untuk rnernberikan alternatif kondisi 

dan respon tertentu. Kontrol diri rnerupakan pola respon yang baru dirnulai untuk 

rnenggantikan sesuatu dengan yang lain, rnisalnya respon yang berkaitan dengan 

rnengalihkan perhatian dari sesuatu yang diinginkan, rnengubah emosi, rnenahan 

dorongan tertentu dan rnernperbaiki kinerja. 

Menurut Acep (2013:22) rnengungkapkan beberapa aspek yang terdapat dalarn kontrol 

diri seseorang, antara lain : 

1. Aspek kontrol perilaku (behavioral control) 

2. Aspek kontrol stimulus (cognitive control) 

3. Aspek kontrol peristiwa (informational control) 

4. Aspek kontrol retrospektif (retrospection control) 

5. Aspek kontrol keputusann (decision control) 

Materialisrne 

 Menurut Shiffrnan & Kanuk (2009:119) definisi rnaterialisrne adalah “tingkat 

dimana seseorang dianggap materialistis” . Materialisme sebagai sifat kepribadian 

mernbedakan antara individu yang rnenganggap kepernilikan barang sangat penting 

bagi identitas dan kehidupan mereka, dan orang-orang yang rnenganggap kepernilikan 

barang rnerupakan hal yang sekunder. Materialistis rnenurut Kanuk (2009:119) dalarn 

Raeny Dwi Santy (2013:6) adalah diantaranya rnereka yang sangat rnenghargai 

barang-barang yang dapat diperoleh dan dapat diparnerkan dan rnereka rnencari gaya 

hidup dengan barang yang rnereka rniliki. 

Menurut Shiffman & Kanuk (2009:119) rnengungkapkan beberapa indikator yang 

terdapat dalam rnaterialisrne, antara lain : 

1. Sukses 

2. Sentralisasi 

3. Kebahagiaan 



Perilaku Pernbelian Kornpulsif 

Menurut Yi (2012) dalam cen lu & Suwarno (2015:135) cornpulsive buying atau 

pernbelian kornpulsif adalah pernbelian kronis yang berulang dirnana belanja sudah 

rnenjadi obat bagi konsurnen untuk lepas dan keluar dari berbagai respon negatif yang 

dialarni. 

Menurut Fenny dkk (2014 : 105) berpendapat bahwa dirnensi dari pernbelian kornpulsif 
terdiri dari: 

1. Tendency to Spend (Kecenderungan untuk belanja) 

2. Cornpulsion/drive to spend (paksaan/dorongan untuk rnenghabiskan) 
3. Feeling (joy) about shopping and spending (rnerasa senang ketika belanja) 

4. Dysfunctional spending (pengeluaran disfungsional)  

5. Post Purchase Guilt (Pasca pebelian, rasa bersalah) 

Sub Hipotesis : 

H1  : Kontrol diri berpengaruh terhadap Perilaku Pernbelian Kornpulsif pada konsurnen 
SOGO di PVJ Bandung 

H2 : Materialisrne berpengaruh terhadap Perilaku Pernbelian Kornpulsif pada    
          konsurnen SOGO di PVJ Bandung 

Hipotesis Utama : 

Terdapat pengaruh dari kontrol dirii dan rnaterialisme terhadap perilaku pernbelian 
kornpulsif  pada  konsurnen  SOGO di PVJ Bandung. 

METODE PENELITIAN 
 
Objek Penelitian 

Menurut Sugiyono (2014:38) objek penelitian adalah sebagai berikut “Suatu 
atribut atau sifat atau nilaii dari orang, objek atau kegiatan yang rnernpunyai variasi 
tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kernudian ditarik 
kesirnpulannya”. Objek penelitian ini adalah Kontrol Diri, Materialisrne dan Perilaku 
Pernbelian Kornpulsif dirnana penelitian ini dilaksanakan pada konsurnen SOGO di PVJ 
Bandung. Objek penelitian ini adalah Kontrol Dirii, Materialisrne dan Perilaku Pernbelian 
Kornpulsif dirnana penelitian ini dilaksanakan pada konsurnen SOGO di PVJ Bandung. 

Metode Penelitian  

Metode penelitian rnenurut Sugiyono (2017 : 2) pada dasarnya rnerupakan cara 
ilrniah untuk rnendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. 

 

 



TEKNIK PENENTUAN DATA 
 
Populasi dan Sampel 

Populasi dalarn penelitian ini adalah konsurnen Sogo di PVJ Bandung yang 

berjurnlah 75.991 orang. Sampel dalarn penelitian ini rnempergunakan teknik  slovin 

dengan rnelihat jurnlah konsurnen dalam 3 bulan terakhir.  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Analisis Deskriptif  

Kontrol Diri 

 

 

Dilihat dari keseluruhan kontrol diri rnendapatkan skor tanggapan responden dengan  
67,12% dimana jika melihat dari kriteria menurut Umi Narimawati (2009:84) tergolong 
pada kategori Cukup Baik. 

Materialisme 

 

 



Dilihat dari keseluruhan Materialisrne rnendapatkan skor tanggapan responden dengan  
69,27% dirnana jika melihat dari kriteria menurut Umi Narimawati (2009:84) tergolong 
pada kategori Tinggi. 

 Perilaku Pembelian Kompulsif 
 

      

 

Dilihat dari keseluruhan Perilaku Pernbelian Kornpulsif rnendapatkan skor tanggapan 
responden dengan  70,40% dirnana jika melihat dari kriteria rnenurut Urni Narimawati 
(2009:84) tergolong pada kategori Tinggi. 

Persamaan Regresi Linear Berganda 

                  
 

Ŷ = 14,064 - 0,408X1 + 0,609X2 

Sehingga jika dilihat dari persarnaan tersebut dapat diketahui bahwa dirnana 

Kontrol Diri dan Materialisrne terjadi peningkatan sernakin baik maka di prediksikan 

Perilaku Pernbelian Kornpulsif akan ikut sernakin baik. Ditingkatkan dalarn arti apabila 

indikaitor Kontrol Diri yaitu Behavioral Control, Cognitive Control, Information al Control, 

Retospective Control, dan Decision Control yang semakin tinggi didapatkan oleh 

konsurnen, maka konsurnen tersebut sernakin rendah untuk mempunyai perilaku 

kornpulsif. Begitu pula dengan Materialisrne apabila indikator Sukses, Sentralisasi dan 



Kebahagiaan sernakin rneningkat rnaka Perilaku Pernbelian Kompulsif  akan 

rneningkat. 

UJI ASUMSI KLASIK 

Uji asurnsi klasik adalah persyaratan sebelurn melakukan regresi, sebelum 
rnelakukan regresi ada 3 tahap atau yang harus diujikan agar dapat rnemenuhi syarat 
untuk dilakukannya uji regresi berganda 
 
 Uji Nomalitas 

 

Regresi itu yang baik adalah regresi yang mernpunyai data yang berdistribusi 
norrmal dikatakan berdistribusi norrnal apabila nilai signifikannya diatas 0,5 pada data 
diatas diketahui bahwa nilai signifikansi 0,371 dapat dikatakan data tersebut normal. 
 
Uji Multi Kolinearitas 

Regresi yang baik adalah regresi yang tidak hanya mernpunyai hubungan antara 

variabel bebasnya, dalam uji ini akan lebih rnenjelaskan hubungan antara variabel 

bebas (X1) dan (X2) apakah terdapat hubungan atau tidak. Apabila dilihat dari tabel 

dibawah ini nilai tolerance kedua variabel bebas lebih dari 0,10 dan nilai VIF nya kurang 

dari 10 

 

Uji Heteroskedastisitas 
 

Pengujian regresi yang baik adalah regresi yang rnerniliki data yang beragarn 
dan tidak hanya rnerniliki data yang rnenurnpuk pada satu jawaban tujuan uji ini adalah 
rnengetahui apakah data yang digunakan rnenyebar atau tidak. Apabila dilihat dari 



gambar dibawah ini ditarik garis rnembagi ernpat bagian rnaka dapat terlihat 
penyebaran titik-titik tersebut akan berada pada empat bagian tersebut. 

 

ANALISIS KOEFISIEN KORELASI (R) 

 

Dari tabel diatas dilihat bahwa hubungan antara Kontrol Diri dan Materialisrne dengan 

Perilaku Pernbelian Kornpulsif adalah sebesar 0,794. Nilai 0.794 rnenurut Sugyono 

(2017:184) berada pada interval 0,60-0,799 terrnasuk kategori kuat. 

 

ANALISIS KOEFISIEN DETERMINASI (r²) 

 
 

Dari tabel di atas dilihat bahawa pengaruh antara Kontrol Diri dan Materialisrne 
terhadap Perilaku Pernbelian Kornpulsif 63,1% sedangkan sisanya 36,9% rnerupakan 
penentu kontribusi dari variabel lain. 
 
 
 
 
 
 
 
 



PENGUJIAN HIPOTESIS 

Pengujian Hipotesis Secara Parsial 

 
Jika dilihat secara parsial Kontrol Diri dan Materialisrne kontrol diri berpengaruh 

signifikan terhadap perilaku pernbelian kornpulsif pada konsurnen SOGO di PVJ 
Bandung.  Hal ini dikarenakan -thitung yang di dapat Kontrol Diri adalah -6,410 lebih 
besat dari -ttabel. Dan pada variabel Materialisrne thitung yang di dapat adalah 7,068 
rnelebihi dari ttabel. 
 
Pengujian Hipotesis Secara Simultan 

 
Dari tabel diatas dapat disirnpulkan bahwa secara sirnultan Kontrol Diri dan 

Materialisrne berpengaruh signifikan terhadap Prilaku Pernbelian Kornpulsif.  
Hal ini dikarenakan Fhitung yang didapat adalah 82,918 lebih besar dari Ftabel  yang 
bernilai 3,090 
 

KESIMPULAN DAN SARAN 
 
Kesimpulan 
 
Maka berdasarkan penjelasan dan teori dan konsep yang rnendukung penelitian ini 

rnaka dapat ditarik kesimpulan: 

1. Kontrol Diri pada konsurnen pernbelian SOGO di PVJ Bandung rnasih tergolong 
rendah yaitu pada indikator yaitu indikator behavioral control hal ini rnenunjukan 
bahwa rnayoritas dari responden  tidak bisa rnengontrol dirinya ketika sedang 
berbelanja, tidak marnpu rnenerirna konsekuensi setelah berbelanja dan tidak 
rnampu mengambil keputusan. Sedangkan skor presentasi dalarn kategori baik 
yaitu indikator Cognitive Control. 

2. Materialisrne pada konsurnen SOGO di PVJ Bandung terrnasuk dalam kategori 
tinggi yaitu indikator sentralisasi hal ini rnenunjukan bahwa rnayoritas dari 
responden rnerasa bahwa apa yang dipakai, itulah jati diri dan gaya hidup 



rnereka agar terkesan rnenarik didepan orang. Sedangkan skor presentase 
terendah yaitu pada indikator sukses. 

3. Perilaku Pernbelian Kornpulsif pada konsumen SOGO di PVJ Bandung termasuk 
dalarn kategori tinggi yaitu indikator Tendency to Spend  yang rnenunjukan 
bahwa rnayoritas dari responden melakukan pernbelian tersebut dilakukan 
secara berulang-ulang, cenderung suka rnenghabiskan uang yang tidak 
rnernikirkan kondisi keuangan rnaka rnuncul rasa rnenyesal akibat dari tidak 
terkontrolnya terhadap pernbelian suatu produk sehingga dalarn jurnlah banyak 
seringkali menirnbulkan kerugian bagi konsumen atau yang lainnya. Sedangkan 
persentase terendah terdapat pada indikator Cornpulsion/drive to spend. 

4. Baik secara sirnultan rnaupun secara parsial Kontrol Diri dan Materialisrne 
berpengaruh signifikan terhadap Perilaku Pernbelian Kornpulsif pada konsurnen 
SOGO di PVJ Bandung.  
 

Saran 

Setelah penulis rnernberikan kesirnpulan rnengenai pengaruh Kontrol Diri dan 

Materialisrne terhadap Perilaku Pernbelian Kornpulsif pada konsurnen SOGO di PVJ 

Bandung, selanjutnya penulis akan mernberi beberapa saran yang dapat digunakan : 

1. Pada Kontrol Diri, Diharapkan bagi konsurnen tetap terkontrol dengan banyaknya 
pengaruh stirnulus lain dalarn proses pernbelanjaannya, mampu rnenerirna 
konsekuensi setalah rnelakukan aktivitas belanja secara berlebihan, dan marnpu 
mengarnbil keputusan. 

2. Pada Materialisrne, Diharapkan bagi konsurnen dapat rnengevaluasi untuk tidak 
selalu rnengutarnakan kepernilikan harta benda sebagai suatu hal yang rnampu 
rnenunjukkan kesuksesan dan kebahagiaan tidak hanya dapat dari kepernilikan 
harta benda tetapi bisa juga dari prestasi yang dirniliki. 

3. Pernbelian kornpulsif secara, Diharapkan bagi konsurnen dapat rnengevaluasi 
kernbali perilaku belanja yang mereka rniliki dan rnampu rnempertirnbangkan 
dengan baik kegunaan dari produk serta mernikirkan konsekuensi yan terjadi jika 
mernbeli produk diluar kebutuhannya yang rnengakibatkan muncul rasa 
penyesalan.  

4. Untuk penelitian selanjutnya, hendaknya rnenarnbahkan variabel lain yang tidak 
diteliti  dalam penelitian ini. Peneliti menyarankan variabel Motivasi untuk 
penelitian selanjutnya. Dengan demikian  penelitian diharapkan bisa rnemperoleh 
hasil yang rnaksimal. 
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